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Abstract 
Medicinal plants are medicinal plants that can relieve pain, increase endurance, prevent and cure 
diseases. The use of natural materials as traditional medicine in Indonesia has been carried out 
by our ancestors since centuries ago until now still exists, especially in the village of Malonas, 
Dampelas District, Donggala Regency, Central Sulawesi Province. The purpose of this study 
was to determine the diversity of medicinal plants in the Production Forest area of Malonas 
Village, Dampelas District, Donggala Regency. This research was carried out in the production 
forest of Malonas Village, Dampelas Subdistrict, Donggala Regency, which was held for 2 
months, from July to August 2018. This study used a single plot method which was purposively 
placed based on the location of medicinal plants. The minimum sample plot area used is 
determined by the area species curve. The results of the research conducted show that the 
number of seedlings and understorey medicinal plants that can grow in this area is greater, 
because the growth rate of the lower plants has a high diversity and species richness index 
influenced by the topography of the slope-sloping research site and at least cover from canopy 
at the level of growth of poles and trees. It can be seen from the results of calculation of tree 
level diversity index (H ') (0.69), pole level (0.61), stake level (0.63), seedling level and 
understorey (1.33). So the diversity of medicinal plants according to growth rates is generally 
classified as low. 




Hutan mempunyai peran penting dalam 
menunjang kelangsungan kehidupan mahluk 
hidup, khususnya umat manusia. Seperti 
yang telah kita ketahui. Hutan juga 
merupakan sumber daya alam yang dapat 
dimanfaatkan untuk kesejahteraan manusia 
karena dapat memberikan sumbangan hasil 
alam yang cukup besar bagi negara 
(Suryono, 2013). Selain itu, hutan dapat 
dimanfaatkan oleh masyarakat sekitar hutan 
sebagai sumber pemenuhan kebutuhan 
hidupnya salah satunya hasil hutan non kayu 
yang diperoleh dari hutan yaitu Tumbuhan 
Obat yang mana masyarakat Indonesia 
sudah mengenal obat dari jaman dahulu, 
khususnya obat yang berasal dari tumbuh-
tumbuhan. 
Tumbuhan obat merupakan tumbuhan 
berkhasiat obat yang dapat menghilangkan 
rasa sakit, meningkatkan daya tahan tubuh, 
membunuh bibit penyakit. Tumbuhan obat 
juga mempunyai peran yang sangat penting 
terutama bagi masyarakat di daerah 
pedesaan yang fasilitas kesehatannya masih 
sangat terbatas. Penggunaan bahan alam 
sebagai obat tradisional di Indonesia telah 
dilakukan oleh nenek moyang kita sejak 
berabad-abad yang lalu (Sari 2006). 
Keanekaragaman jenis tumbuhan 
adalah bervariasinya tingkat genetik pada 
berbagai jenis tumbuhan dalam suatu area 
keberadaan tanaman di dalam suatu 
ekosistem memilki pengaruh besar terhadap 
ketersediaan oksigen bagi makhluk hidup di 
bumi. Keanekargaman tumbuhan pada suatu 
ekosistem memberikan keunikan bagi 
ekosistem tersebut. Selain fungsi secara 
fisiologis, beberapa jenis tumbuhan telah 
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diidentifikasi sebagai jenis tumbuhan yang 
dapat dimanfaatkan sebagai bahan pangan, 
tumbuhan obat, dan sebagai sumber energy 
alternatif (Fathurrahman, 2015) 
Desa Malonas Kecamatan Dampelas 
Kabupaten Donggala, merupakan salah satu 
desa yang berada di sekitar kawasan hutan 
produksi dimana penduduk Desa Malonas 
mayoritas bermata pencarian sebagai petani 
yang masih mengandalkan tumbuhan obat 
sebagai solusi bagi kesehatan.  Obat 
tradisional pada saat ini banyak digunakan 
karena menurut beberapa penelitian tidak 
terlalu menyebabkan efek samping karena 
masih bisa dicerna oleh tubuh. 
KPH  Dampelas- Tinombo yang 
merupakan luas wilayahnya seluruh atau 
sebagian besar terdiri dari kawasan hutan 
produksi salah satu hutan produksi yang 
tepatnya berada di Desa Malonas. Hutan 
produksi ini memiliki potensi hutan yang 
dimanfaatkan masyarakat Dampelas baik 
dari hasil hutan berupa kayunya maupun non 
kayu yang memiliki potensi yang cukup baik 
dikalangan masyarakat yaitu tumbuhan 
berkhasiat obat. 
Walaupun demikian, karena 
keterbatasan informasi yang ada mengenai 
keanekaragaman jenis tumbuhan obat di 
Desa Malonas masih sangat kurang, 
sehingga pemanfaatanya dikalangan 
masyarakat belum terealisasi secara 
maksimal. Dengan demikian, menyadari 
pentingnya pengetahuan tentang 
keanekaragaman jenis tumbuhan obat 
khususnya di Desa Malonas maka dari itu 
peneliti tertarik untuk mengambil penelitian 
dengan judul “Kanekaragaman Jenis 
Tumbuhan Pada Kawasan Hutan Produksi 
Desa Malonas Kecamatan Dampelas 
Kabupaten Donggala” 
Rumusan Masalah    
Berdasarkan penjelasan di atas maka 
permasalahan dalam penelitian ini: 
bagaimana keanekaragaman jenis tumbuhan 
obat pada kawasan Hutan Produksi Desa 
Malonas Kecamatan Dampelas Kabupaten 
Donggala? 
Tujuan Dan Kegunaan 
Penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui keanekaragaman jenis tumbuhan 
obat yang berada di Kawasan Hutan 
Produksi Desa Malonas Kecamatan 
Dampelas Kabupaten Donggala. 
Kegunaan dari penelitian ini agar dapat 
dijadikan sebagai bahan informasi bagi 
masyarakat disekitar hutan dan 
meningkatkan pengetahuan mahasiswa 
mengenai Keanekaragaman Jenis Tumbuhan 
Obat Pada Kawasan Hutan Produksi Desa 
Malonas Kecamatan Dampelas Kabupaten 
Donggala. 
MATERI  DAN METODE PENELITIAN 
Waktu dan Tempat 
Penelitian ini dilaksanakan di hutan 
produksi Desa Malonas  Kecamatan 
Dampelas  Kabupaten Donggala, yang 
dilaksanakan selama 2 bulan yakni dari 
bulan Agustus sampai dengan bulan 
September 2018. 
Alat dan Bahan 
Bahan yang digunakan dalam penelitian 
ini yaitu: tumbuhan obat, tally sheet, kertas 
koran bekas, spritus, label gantung, kantung 
plastik, tali raffia. 
Alat yang akan  digunakan dalam 
penelitian ini, yaitu: kamera, gps, meteran 
gunting stek, parang, alat tulis-menulis, 
kalkulator, Buku Ensiklopedia tanaman obat 
Indonesia oleh Dr. Setiawan Dalimartha 
(2008), buku Tumbuhan Obat Taman 
Nasional Gunung Halimun, Jawa Barat, 
Indonesia (Harada. dkk, 2006) dan buku 
Tumbuhan Obat Pulau Wawonii Sulawesi 
Tenggara (Rahayu. dkk, 2004). 
 
Metode Penelitian 
Penelitian ini dilakukan dengan 
menggunakan metode petak tunggal yang 
diletakkan secara sengaja ( purposive 
sampling)  bedasarkan lokasi ditemukan 
tumbuhan obat. Luas minimum petak contoh 
yang digunakan ditentukan dengan  kurva 
spesies area.  
Setelah itu melakukan   pengamatan 
tumbuhan obat baik  nama maupun jumlah 
individu dari suatu jenis tumbuhan obat. 
Untuk pengambilan data pemanfaatan 
tumbuhan obat diperoleh melalui wawancara 
dengan pemandu lapangan yang memiliki 
keahlian dalam pemanfaatan tumbuhan obat 
(Pak Galib). 
Pengumpulan Data 
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Pengumpulan data dilakukan dengan 
dua macam yaitu data primer dan data 
sekunder. Data primer adalah nama dan 
jumlah spesies tumbuhan obat serta jumlah 
individu tumbuhan obat yang di dapatkan 
dari hasil pengamatan langsung di lokasi 
penelitian. 
Data sekunder diperoleh dari 
penelusuran pustaka dari instansi-instansi 
terkait, literatur serta laporan-laporan yang 
diperlukan sebagai data penunjang dalam 
penelitian ini. Data sekunder meliputi 
keadaan umum lokasi penelitian serta letak 
wilayah dan luas wilayah. 
Prosedur Penelitian    
Tahapan pelaksanaan lapangan sebagai 
berikut: 
1. Observasi lapangan bersama penduduk 
setempat yang memiliki pengetahuan 
tentang tumbuhan obat. 
2. Menentukan luas area. Berdasarkan hasil 
perhitungan kurva spesies area, maka 
ditemukan luas sampel 1,2 Ha, 
selanjutnya dibuat plot tunggal dengan 
ukuran 20 m x 20 m sebanyak 30 plot. 
Plot diletakan secara naket sampling, 
dapat dilihat pada gambar dibawah ini. 
 
         
 
          
 
          
 
           
 




Gambar 4: Petak yang telah diamati  
 
3. Selanjutnya menghitung jumlah 
individu jenis pada semua tingkat 
pertumbuhan  serta pengenalan 
tumbuhan obat bersama pemandu 
lapangan (Pak Galib), baik nama jenis 
tumbuhan obat maupun jumlah individu 
tumbuhan obat.  Menggunakan buku 
Ensiklopedia tanaman obat indonesia, 
buku Tumbuhan Obat Pulau Wawonii 
Sulawesi Tenggara, buku Tumbuhan 
Obat Taman Nasional Gunung 
Halimun, Jawa Barat, indonesia, serta 
acuan dari penelitian yang telah 
dilakukan dan bantuan dari pemandu 
Desa Malonas yang mengetahui serta 
berpengalama dalam memanfaatkan 
tumbuhan obat. 
4. Jenis yang tidak diketahui diambil bagian 
tumbuhan berupa daun, bunga, akar, dan 
biji. Kemudian diberi spritus lalu 
dibungkus dengan koran bekas kemudian 
diberi label lalu dimasukan ke dalam 
kantong palstik setelah itu diidentifikasi 
di UPT Sumber Daya Hayati Sulawesi 
Universitas Tadulako.  
Analisis Data 
Data vegetasi tumbuhan obat yang telah 
diperoleh kemudian akan di deskripsikan 
bagian-bagian yang dimanfaatkan oleh 
masyarakat Desa Malonas dan selanjutnya 
akan dianalisis untuk menetukan Indeks 
Kaenakaragaman Jenis (H’). 
a. Indeks Keanekaragaman Jenis (H’) 
       Indeks keanekaragaman dapat 
digunakan untuk mengukur keadaan suatu 
ekositem dianggap stabil apabila memiliki 
indeks keanekaragaman yang tinggi. 
Keanekaragaman jenis dihitung dengan 
indeks keanekaragaman Shanon-Whiener 
(H’) :  








H’ = Indeks keanekaragama 
ni  = Jumlah individu dari suatu jenis i 
N  = Jmlah total individu seluruh jenis 
Besarnya Indeks Keragaman Jenis 
berdasarkan Shanon-Whiener sebagai 
berikut: (Fachrul, 2012). 
 H’ > 3 menunjukkan bahwa 
keanekaragaman yang tinggi pada suatu 
kawasan. 
 1 ≤ H’ ≤ 3 menunjukan 
keanekaragaman jenis yang sedang 
pada suatu kawasan. 
 H’ < 1 menunjukan keanekaragaman 
jenis yang rendah pada suatu kawasan 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Jenis Tumbuhan Obat di Desa Malonas 
Hasil penelitian yang dilaksanakan  
pada Hutan Produksi di Desa Malonas 
Kecamatan Dampelas Kabupaten Donggala 
ditemukan tumbuhan obat sebanyak 33 jenis 
100 m 
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yang terdiri dari 22 famili. Dan jumlah 
individu  tumbuhan obat yang terbagi dalam 
tingkatan (fase) pertumbuhan pohon, tiang, 
pancang, semai dan tumbuhan bawah,  
Tabel 1. Jenis-Jenis Tumbuhan Obat Dan 






 Tingkat  
Pertumbuhan 
 









conyzoides L. - - - 32 
 
32 
3 Ficus septica  - - 6 16 22 
4 
Arcangelisia 























odorato (L.) - - - 12 
 
12 
10 Piper bette L. - - - 8 8 
11 
Physalis 
















































































m L. - - - 17 
 
17 
















speciosus - - - 38 
38 





Ket :  1 : Tingkat Pohon 
2 : Tingkat Tiang 
3 : Tingkat Pancang 
4 : Tingkat Semai dan Tumbuhan 
Bawah 
Tabel 1, menunjukkan bahwa semua jenis 
ini hampir tidak dijumpai secara terstruktur 
ada disemua tingkat pertumbuhan, ada yang 
hanya hadir pada tingkat semai  dan ada 
yang hadir sampai tingkat pancang. Hal ini 
bisa dilihat dari total jumlah batang  yang 
memang lebih banyak tingkat semai dan 
pancang dibandingkan dengan tingkat pohon 
dan tiang. Dari hasil penelitian yang 
dilakukan di hutan produksi Desa Malonas 
juga menunjukkan bahwa jumlah jenis 
tumbuhan obat ditingkat semai dan 
tumbuhan bawah dapat tumbuh lebih 
banyak, karena tingkat pertumbuhan 
tumbuhan bawah mempunyai indeks 
keanekaragaman dan kekayaan jenis yang 
tinggi. Hal ini dipengaruhi oleh topografi 
lokasi penelitian yang berlereng-lereng dan 
sedikitnya tutupan dari tajuk pada tingkat 
pertumbuhan tiang dan pohon. Tingkat 
pertumbuhan tumbuhan bawah lebih mudah 
beradaptasi dengan topografi seperti ini 
(Handayani, 2008 dalam Astutik, 2016). Hal 
ini disebabkan terpenuhinya ruang, nutrisi, 
dan sinar matahari bagi pertumbuhan 
tumbuhan bawah. dibandingkan dengan 
tingkat pancang, tiang dan pohon.  
Dalam suatu masyarakat hutan akan 
terjadi persaingan antar individu organisme, 
baik  antar spesies yang sama maupun antar 
spesies yang berbeda. Hal itu sesuai dengan 
pendapat Arief, 1994; Soerianegara dan 
Indrawan, 1982 dalam Indriyanto, 2012 
yang menyatakan bahwa setiap organisme 
mempunyai kebutuhan yang sama, misalnya 
dalam hal hara mineral, tanah, air, cahaya, 
dan ruang tumbuh. 
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Berdasarkan hasil analisis jenis 
tumbuhan obat yang diperoleh, besarnya 
indeks keanekaragaman untuk masing-
masing tingkat (fase) pertumbuhan disajikan 
pada Tabel 2.  





1 Pohon 0,69 Rendah 
2 Tiang 0,61 Rendah 
3 Pancang 0,63 Rendah 




Tabel 2, menunjukkan bahwa tingkat 
stabilitas dari hutan produksi Desa Malonas 
itu tergolong rendah dapat dilihat pada tabel 
di atas. Hal ini menyatakan bahwa tumbuhan 
obat yang ada di hutan ini sudah dalam 
keadaan terganggu karena stabilitasnya 
rendah meskipun pada tingkat semai 
nilainya sedang. Hal ini seperti diungkapkan 
oleh Soegianto, (1994) dalam Indriyanto, 
(2012) bahwa Indeks Keanekaragaman jenis 
merupakan ciri tingkat komunitas 
berdasarkan organisasi biologinya. 
Keanekaragaman jenis juga dapat digunakan 
untuk mengukur stabilitas komunitas yaitu 
kemampuan suatu komunitas untuk menjaga 
dirinya tetap stabil meskipun ada gangguan 
terhadap komponen-komponennya. 
Rendahnya tingkat keanekaragaman pada 
tingkat pohon, tiang dan pancang diduga 
karena adanya eksploitasi yang dilakukan 
oleh warga setempat yang melakukan 
pengambilan  maupun penebangan untuk 
produksi kayu sebagai kebutuhan sehari-
hari. Adanya kegiatan tersebut menyebabkan 
tingkat pertumbuhan pohon, tiang dan 
pancang menjadi rendah sehingga lantai 
hutan menjadi lebih terbuka dan 
menyebabkan intensitas cahaya matahari 
yang masuk sangat tinggi.  
Akibatnya jenis tumbuhan obat tingkat 
semai dan tumbuhan bawah lebih banyak 
tumbuh di daerah ini dan menekan 
pertumbuhan vegetasi lainnya. Hal ini 
seperti diungkapkan oleh McIlroy (1977) 
dalam Octavia dkk, (2004) bahwa 
keanekaragaman suatu jenis dipengaruhi 
oleh beberapa faktor seperti: persistensi 
(daya tahan), agresivitas (daya saing), 
kemampuan tumbuh kembali akibat 
manipulasi lahan, sifat tahan kering dan 
tahan dingin, penyebaran produksi musiman, 
kemampuan menghasilkan biji, kesuburan 
tanah, serta iklim terutama curah dan 
distribusi hujan. Selain itu perubahan 
kondisi  keanekaragaman jenis dapat pula 
terjadi dalam tempo yang lebih cepat 
sebagai akibat dari aktivitas dan gejala alam 
lain yang mempengaruhi vegetasi dan 
kondisi lahan secara keseluruhan. 
Indeks keanekaragaman adalah ciri 
tingkat komunitas  jenis ini juga 
menunjukan besar kecilnnya variasi jenis 
tumbuhan pada suatu tempat. Pada tingkat 
semai dan tumbuhan bawah ditemukan 
jenis-jenis tumbuhan obat yang lebih 
beragam dibandingkan dengan tingkat 
vegetasi lainnya. Hasil analisis bahwa 
masyarakat lebih banyak menggunakan 
tumbuhan obat sebagai bahan baku obat-
obatan tradisional yaitu pada tingkat semai 
dan tumbuhan bawah. Keanekaragaman 
akan tinggi apabila perlindungan mutlak 
terhadap kawasan tetap terjaga dengan 
mengurangi tekanan-tekanan fisik dari 
manusian terhadap kawasan  sehingga 
proses ekologi tetap bertahan tanpa campur 
tangan manusia secara langsung (Odum, 
1993. dalam Tudjuka, 2014). 
 
KESIMPULAN 
Berdasarkan hasil dan pembahasan 
yang diperoleh pada saat penelitian maka 
dapat disimpulkan sebagai berikut:  
Jenis tumbuhan obat pada hutan 
Produksi Desa Malonas Kecamatan 
Dampelas Kabupaten Donggala adalah 33 
jenis. Dengan Indeks Keanekaragaman pada 
tingkat pohon (0,69), tiang (0,61),  pancang 
(0,63) dalam kategori rendah sedangkan 
pada tingkat semai dan tumbuhan bawah 
(1,33) termasuk kategori sedang.  
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